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ABSTRAK 

Tinea pedis merupakan infeksi kulit pada sela jari dan telapak kaki 

yang disebabkan oleh jamur T. rubrum. Salah satu faktor terjadinya infeksi 

Tinea pedis yaitu personal hygiene. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan antara personal hygiene dengan suspect Tinea pedis pada pekerja 

UPK Badan Air. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 

tahun 2019 hingga bulan Juli tahun 2020 di Kecamatan Tanah Abang. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja pada UPK Badan Air 

Provinsi DKI Jakarta yang berada di Kecamatan Tanah Abang. Teknik 

sampel yang gunakan oleh peneliti adalah sampel jenuh. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diambil melalui 

googleform sebagai instrumen penelitian. Analisis yang adalah analisis 

univariat dan analisis bivariat. Uji yang digunakan dalam penelitian 

merupakan uji chi square . Hasil analisis univariat menunjukan 62% 

responden berusia  ≥ 30 tahun, 78.3% responden memiliki masa kerja  ≥ 3 

tahun, 100% responden berjenis kelamin laki-laki, 79.7% responden 

memiliki riwayat penyakit kulit, 71.7% responden memiliki kebersihan kulit 

yang kurang, 73.9% responden memiliki kebersihan tangan, kaki dan kuku 

yang kurang, 58.7% responden selalu memakai APD dan 81.5% responden 

tidak memiliki suspect Tinea pedis.  Hasil analisis bivariat menunjukan ada 

hubungan antara kebersihan kulit dengan suspect Tinea pedis Pvalue = 

(0.049), tidak ada hubungan antara kebersihan tangan, kaki dan kuku 

dengan suspect Tinea pedis Pvalue = (0.206) dan tidak ada hubungan antara 

penggunaan APD dengan suspect Tinea pedis Pvalue = (0.775).  

 
Kata Kunci: Dermatofitosis, Personal Hygiene, Tinea pedis, Petugas 

Kebersihan
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ABSTRACT 

Tinea pedis is a skin infection between the fingers and soles of the 

feet caused by the fungus T. rubrum. One of the factors of tinea pedis 

infection is personal hygiene. This research aims to find out the relationship 

between personal hygiene and suspect Tinea pedis in UPK Water Agency 

workers. This research uses quantitative methods with cross sectional 

research design. The research was conducted from December 2019 to July 

2020 in Tanah Abang Sub-District. The population in this study was all 

workers at UPK Badan Air Provinsi DKI Jakarta located in Tanah Abang 

Sub-District. The sample technique used by researchers is saturated 

samples. The type of data used in this study is primary data taken using 

googleform as a research instrument. The analysis used is univariate 

analysis and bivariate analysis. The test used in the study is the chi square 

test. Univariate analysis showed 62% of respondents were ≥ 30 years old, 

78.3% of respondents had a working period ≥ 3 years, 100% of respondents 

were male, 79.7% of respondents had a history of skin disease, 71.7% of 

respondents had poor skin hygiene, 73.9% of respondents had poor hand, 

foot and nail hygiene, 58.7% of respondents had no pedicical Tinea.  The 

results of the bivariate analysis showed there was a relationship between 

skin hygiene and suspect Tinea pedis Pvalue = (0.049), no relationship 

between hand, foot and nail hygiene with suspect Tinea pedis Pvalue = 

(0.206) and no relationship between the use of PPE and suspect Tinea pedis 

Pvalue = (0.775). 

 

Keywords: Dermatofitosis, Personal Hygiene, Tinea pedis, Janitor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang  

Kulit merupakan pembungkus yang berfungsi untuk melindungi 

tubuh dari pengaruh lingkungan. Kulit pun sebagai cerminan kesehatan 

seseorang. Selain itu, kulit juga berfungsi sebagai  penghalang infeksi dan 

bertahan dalam kondisi lingkungan apapun. Penyakit kulit adalah penyakit 

yang paling umum yang dapat menyerang kesehatan manusia hampir 900 

juta orang di dunia menderita penyakit kulit (WHO, 2018). 

Dermatofitosis merupakan penyakit pada jaringan yang 

mengandung zat tanduk, misalnya stratum korneum pada epidermis, 

rambut, dan kuku yang disebabkan golongan jamur dermatofita (Unandar, 

2005). Penyebaran dermatofitosis berkembang cukup pesat. 

Dermatofitosis berkembang pada beberapa negara seperti di India 

prevalensi dermatofitosis per bulan April-Juni 2019 mencapai 35,8% 

(Balamuruganvelu, et al 2019). Kemudian prevalensi dermatofitosis di 

Afrika pada tahun 2017 mencapai 10% hingga 70% penderita mulai dari 

anak anak hingga orang dewasa (Coulibaly et al,.2017). Prevalensi 

kejadian dermatofitosis di Tunisia mencapai 70,.5% pada tahun 2017 

(Toukabri et al, 2017). Prevalensi dermatofitosis di Gualin, Iran bagian 

Utara pada wanita sebesar 55,7% dan pada pria 44.4% (Fallahi AA, et al 

,.2017). Lalu kasus pada Rumah Sakit di Ethopia kejadian dermatofitosis 

mencapai 67,98% (Bitew, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang memiliki iklim 

tropis basah, dengan kelembaban yang tinggi, curah hujan yang tinggi, 

suhu tahunan di atas 18 derajat Celcius dan dapat mencapai 38 derajat 

celcius saat kemarau, perbedaan antar musim yang tidak terlalu terlihat, 

kecuali saat ada periode sedikit hujan dan banyak hujan yang disertai 

angin kencang. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) Indonesia yang terletak di garis khatulistiwa dengan suhu antara 

27-30 derajat Celsius dan kelembapan udara mencapai 70-95% sesuai 
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dengan suhu pada wilayah tertentu (BMKG, 2010). Hal ini menunjukan 

dimana keadaan udara lembab dan suhu hangat menyebabab 

mikroorganisme seperti bakteri, virus, riketsia, jamur dan protozoa 

berkembang dan tumbuh subur.  

Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2015 yang meyatakan 

bahwa penyakit kulit dan jaringan subkitan menjadi peringkat ketiga dari 

10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan di rumah sakit se-Indonesia 

berdasarkan jumlah kunjungan sebanyak 192.414 kunjungan, kunjungan 

kasus baru 122.076 kunjungan sedangkan kasus lama 70.338 kunjungan. 

(Kemenkes RI, 2016). 

Dermatofitosis atau infeksi tinea sering terjadi pada anak-anak 

hingga orang dewasa. Salah satu infeksi tinea terjadi pada kulit pada sela 

kaki yang disebabkan oleh jamur atau lebih sering dikenal dengan Tinea 

pedis atau ringworm of the food (Makatutu, dkk. 1992). Tinea pedis sering 

juga disebut athlete’s foot (William et al., 2016). 

Kasus Tinea pedis sering ditemukan pada pekerja yang bekerja 

pada tempat yang basah atau yang setiap hari menggunakan sepatu 

tertutup. Tinea pedis sering menyerang orang  berusia 20-50 tahun yang 

bekerja pada tempat yang lembab cenderung basah seperti tukang cuci 

mobil dan motor, petani, pemungut sampah atau orang yang setiap harinya 

selalu menggunakan sepatu tertutup (Soekandar, 2001). Keadaan 

berkeingat juga dapat menambah kelembaban dari penggunaan sepatu.  

Faktor penyebab Tinea pedis juga disebabkan oleh bencana banjir. 

Kelembaban, suhu tinggi, tingkat kebersihan diri, lingkungan yang rendah 

dan pemakaian sepatu tertutup dalam jangka waktu lama dikenal juga 

menjadi faktor resiko untuk terjadinya Tinea pedis akibat bencana banjir 

(Behzadi et al,. 2014) 

Angka kejadian Tinea pedis ini di Indonesia merupakan kasus yang 

cukup sering terjadi seperti kejadian tinea pedis pada pekerja pemungut 

sampah di Surakarta sebesar 57,9% yang mengalami tinea pedis (Fathin, 

2016) . Kemudian kasus kejadian Tinea pedis pada satuan pamong praja di 

Pontianak sebesar 14,58% yang mengalami Tinea pedis. Kasus kejadian 
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Tinea pedis pada polisi lalu lintas di kota Semarang sebesar 41,5%. Kasus 

kejadian Tinea pedis di RS Islam Aisiyah Malang sebesar 5% (Pravitasari, 

2017). Kasus kejadian Tinea pedis pada petugas kebersihan DPU Cipta 

Karya pada Kec. Umbulsari di Kota Jember sebesar 35% (Amrullah, 

2015).  

Kejadian penyakit Tinea pedis sering dipandang sebelah mata, 

yang mana apabila tidak segera dilakukan tindakan pengobatan dengan 

baik dan benar akan berdampak menjadi penyakit yang lebih akut. 

Dampak yang akan timbul seperti infeksi sekunder oleh bakteri, seperti 

Tinea unguium, selulitis, erysipelas, hingga limfangitis dan limpfadenitis. 

(Harahap, 2000) 

Menurut Pergub No. 399 tahun 2016 Unit Pelaksana Kebersihan 

Badan Air merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kebersihan dalam 

pelaksanaan pengelolaan kebersihan badan air, saluran mikro dan 

penghubung yang salah satunya memiliki fungsi sebagai pelaksana 

penggunaan prasaranadan sarana kerja teknis kebersihan termasuk unit 

kapal-kapal pengumpul dan pengangkut sampah pada badan air. Dalam 

melakukan aktivitas, pekerja UPK Badan Air yang selalu bekerja di 

ingkungan yang selalu basah dan lembab, bau yang ditidak sedap, air yang 

kotor, benda-benda yang mengandung bahaya kimia maupun bakteri di 

sungai yang banyak tumpukan sampah yang mungkin dianggap tidak 

menjadi resiko bagi kesehatan mereka, yang mana berang bekas yang 

sebelumnya digunakan sebagai bahan pembungkus zat kimis sangat 

berbahaya apabila bersentuhan langsung dengan kulit atau dihirup melalui 

hidung (Abbas, 2013). 

Salah satu faktor kejadian Tinea pedis dapat terjadi karena adanya 

personal hygiene yang kurang baik. Upaya personal hygiene mencakup 

tentang kebersihan rambut, mata, telinga, gigi, mulut, kulit, kuku, serta 

kebersihan berpakaian (Notoatmodjo, 2005). Hal ini yang sering dianggap 

sebelahmata oleh banyak orang. Pesonal hygiene adalah salah satu 

langkah kecil yang akan berdampak besar bagi pencegahan penyakit. 
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Kecamatan Tanah Abang merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kota Administrasi Jakarta Pusat. Kecamatan Tanah Abang 

memiliki luas daerah 9,3m
2
. Kecamatan Tanah Abang dilalui oleh lima 

sungai dan satu waduk yang terdiri dari Sungai BKB Ciliwung Besar, 

Sungai Ciragil Besar, Sungai Krukut Atas, Sungai Krukut Atas, Sungai 

Gendong, Sungai Cideng dan Waduk Melati. Pada sungai tersebut 

merupakan lokasi kerja Unit Pelaksana Kebersihan Badan Air Dinas 

Lingkungan Hidup DKI Jakarta. Satu ruas sungai terdiri dari 5-12 pekerja, 

dimana jumlah pekerja berdasarkan luas dari sungai tersebut. Pekerja UPK 

Badan Air bekerja selama delapan jam sehari. Apabila musim hujan, 

pekerja UPK Badan Air akan memiliki jam kerja dengan intensitas lebih 

sering untuk berada didalam sungai untuk mengumpulkan sampah yang 

menumpuk disungai.  

Dari hasil observasi lingkungan kerja yang telah dilakukan keadaan 

tempat kerja cukup basah dan kotor yang berkemungkinan besar pekerja  

dapat berisiko terjangkit berbagai macam penyakit dan memiliki risiko 

cukup tinggi untuk mengalami kecelakaan kerja. Penggunaan alat 

pelindung pun sering luput dari penggunaan. Menurut hasil observasi 

pekerja UPK Badan Air DKI Jakarta sering mengalami keluhan Tinea 

pedis pada bagian jari-jari kaki ketika mereka turun kedalam sungai.  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

5 dari 8 pekerja UPK Badan Air Provinsi DKI Jakarta positif pernah dan 

menderita penyakit Tinea pedis, dengan ini peneliti ingin mengetahui 

“Hubungan antara personal hygine dengan suspect Tinea pedis pada 

pekerja Unit Pelaksana Kebersihan Badan Air DKI Jakarta di Kec. Tanah 

Abang Tahun 2020”.  

 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Mengetahui hubungan antara personal hygine dengan suspect 

Tinea pedis pada pekerja UPK Badan Air DKI Jakarta di Kec. Tanah 

Abang. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran usia pekerja Unit Pelaksana Kebersihan Badan 

Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah Abang. 

b. Diketahui gambaran masa kerja pekerja Unit Pelaksana Kebersihan 

Badan Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah Abang. 

c. Diketahui gambaran lama kerja pekerja Unit Pelaksana Kebersihan 

Badan Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah Abang. 

d. Diketahui gambaran jenis kelamin pekerja Unit Pelaksana 

Kebersihan Badan Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah 

Abang. 

e. Diketahui gambaran riwayat infeksi kulit pekerja Unit Pelaksana 

Kebersihan Badan Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah 

Abang 

f. Diketahui gambaran personal hygiene (kebersihan kulit, kebersihan 

tangan, kebersihan kaki, kebersihan kuku dan penggunaan alat 

pelindung diri) pekerja Unit Pelaksana Kebersihan Badan Air 

Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah Abang. 

g. Diketahui gambaran suspect Tinea pedis pekerja Unit Pelaksana 

Kebersihan Badan Air Provinsi DKI Jakarta di Kecamatan Tanah 

Abang. 

h. Terdapat hubungan yang bermakna antara personal hygiene 

(kebersihan kulit, kebersihan tangan, kebersihan kaki, kebersihan 

kuku dan penggunaan alat pelindung diri ) dengan suspect Tinea 

pedis pada pekerja UPK Badan Air Provinsi DKI Jakarta. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 
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Menambah wawasan keilmuan dibidang kesehatan lingkungan 

mengenai prevalensi penyakit yang disebabkan oleh vektor dan 

menambah pengetahuan tentang cara melakukan penelitian. 

 

 

2. Bagi Institusi 

Dari hasil penelitian dapat memberikan informasi mengenai 

masalah kesehatan yang ada pada pekerja, meningkatkan dan 

menerapkan pola hidup dan sehat yang dapat mencegah terjadinya 

penularan penyakit kulit. 

3. Bagi Universitas 

Sebagai salah satu bahan untuk mengembangkan penelitian 

khususnya mengenai personal hyigine dengan suspect Tinea pedis 

pada pekerja UPK Badan Air DKI Jakarta di Kec. Tanah Abang. 

4. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian ini adalah hubungan antara personal 

hygiene dengan suspect Tinea pedis pada pekerja UPK Badan Air 

DKI Jakarta yang berlokasi di Kecamatan Tanah Abang, Jakarta 

Pusat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Agustus 2020. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja UPK Badan Air 

DKI Jakarta pada Sungai Kec. Tanah Abang dengan menggunakan 

alat kuisioner. Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif kuantitatif 

dengan mengukur variabel yang berkaitan dengan personal hygiene 

dengan suspect Tinea pedis pada pekerja UPK Badan Air DKI 

Jakarta. 
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